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ABSTRAK

Amar ma‘ruf nahi munkar merupakan salah satu ajaran pokok dalam agama
Islam dan merupakan bentuk dakwah agama. Namun dalam pelaksanaannya
seringkali tidak sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan oleh agama itu sendiri. Dan
bahkan akibat hal tersebut, memberikan kesan bahwa agama Islam mengajarkan
kekerasan. Di dalam Al-Qur’an ada 8 ayat yang menyebut kalimat amar ma‘ruf
nahi munkar secara berurutan dengan sigat yang berbeda-beda, yaitu Q.S. Ali
‘Imran [3]: 104, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 110, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 114, Q.S. Al-A’raf
[7]: 157, Q.S. At-Taubah [9]: 71, Q.S. At-Taubah [9]: 112, Q.S. Al-Hajj [22]: 41,
Q.S. Lugman [31]: 17. Skripsi ini secara khusus mengkaji pandangan Syaikh
Nawawi Al-Bantani mengenai amar ma‘ruf nahi munkar melalui kitab tafsir beliau,
yaitu tafsir Marah Labid. Hal ini karena Syaikh Nawawi dalam menafsirkan ayat-
ayat tersebut memiliki beberapa berbedaan dengan beberapa ulama’ terdahulu, dan
juga karena tafsir ini ditulis pada masa kolonialisme di Indonesia, yang mana
proses dakwah Islam sangat terbatas.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis pengumpulan data
dalam bentuk studi (/ibrary research), yaitu mencari dan menggunakan bahan-
bahan tertulis. Dalam hal ini berupa literasi karya Syaikh Nawawi dan literasi-
literasi lain yang berkaitan dengan amar ma‘ruf nahi munkar. Kemudian melalui
bahan tertulis tersebut, peneliti mengumpulkan dan menganalisa pemikiran Syaikh
Nawawi tentang amar ma‘ruf nahi munkar dalam Tafsir Marah Labid. Metode
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis yang berjalan secara
induktif.

Hasil penilitian menunjukan bahwa amar ma‘ruf nahi munkar dalam
pandangan Syaikh Nawawi Al-Bantani dan penafsiran Kitab Tafsir Marah Labid
bukan sekedar ajakan untuk berbuat baik dan larangan berbuat munkar. Amar
ma‘ruf nahi munkar sejatinya adalah bentuk dakwah Islam yang mana dalam
pelaksanaannya tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang. Hal ini sesuai dengan
penafsiran Syaikh Nawawi pada surat Ali-Imran ayat 104. Karena apabila dakwah
Islam disampaikan oleh orang yang tidak memiliki ilmu yang memadai, ditakutkan
dakwah tersebut tidak tepat sasaran dan pada akhirnya masalah yang ditimbulkan
semakin besar. Oleh karena itu perlu tokoh ataupun lembaga yang khusus
menangani permasalahan amar ma‘ruf nahi munkar dalam satu komunitas
masyarakat.

Kata Kunci: Amar ma ‘ruf nahi munkar, Syaikh Nawawi Al-Bantani, Tatsir Marah
Labid.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No:

158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ & es titik di atas
z Jim J Je
c Ha h ha titik di bawah
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet titik di atas
D Ra R Er
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Zet

J Zai z

o Sin S Es

Ui syin Sy es dan ye
- Sad g es (titik di bawah)
U Dad d de (titik di bawah)
1 Ta { te(titik di bawah)
5 73 7 zet(titik di bawah)
¢ e Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

g Kaf K )

J Lam L El

5 Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W W
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Ha

2 Ha H
s Hamzah Apostrof
s Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena Tasydid ditulis rangkap:

ditulis

ditulis

muta’aqqiddin

‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan ditulis h

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafaz aslinya).

R

e

ditulis

ditulis

Hikmah

illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

BRPAPES

ditulis

karamah al-

auliya’




3. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

hill 38 ditulis zakat al-fitri
D. Vokal pendek
A ditulis A
Fathah L
Jei 1 ditulis fa’ala
e ditulis i
)53 D 4 ditulis sukira
A ditulis U
ey Rammah | grylis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif ditulis A
Ulals ditulis Jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis 8
- ditulis tansa
3 kasrah + ya mati ditulis i
TBS ditulis karim
4 dammah + wau mati ditulis u
o ditulis furud

Xi




F. Vokal rangkap

1 Fathah + ya mati ditulis Al
oSy ditulis Baynakum

2 | Fathah + wau mati ditulis Au
Js ditulis Qawl

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
ol ditulis a antum
i ditulis widdat
KPR ditulis la’insyakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

‘Gl”

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis dengan menggunakan huruf

Al ditulis Al-Qur’an

ol ditulis Al-Qiyas

-

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilamgkan huruf'1 (el)

sladdl ditulis
As-sama’
peadil) ditulis

Xii



As-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

PEWA( dﬁ\ dltUI is ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Amar ma‘ruf nahi munkar! merupakan salah satu bentuk dakwah dalam
Islam. Yang bertujuan untuk menegakkan kemaslahatan umat dan agama.
Sebagian kelompok dalam Islam berpendapat, bahwa kepentingan amar ma‘ruf
nahi munkar lebih dititik beratkan kepada mencegah atau menghilangkan suatu
kemungkaran. Dalam pelaksanaannya, amar ma‘ruf nahi munkar mungkin bisa
dilakukan oleh setiap mukmin pada taraf individu. Akan tetapi, berbeda halnya
ketika beramar ma‘ruf nahi munkar pada tingkatan yang pengaruhnya lebih luas,
seperti bermasyarakat dan bernegara. Dalam hal ini pelaku amar ma‘ruf nahi
munkar diharuskan mengerti betul terhadap permasalahan yang dihadapi.

Di dalam’ Al-Qur’an, pelafatan amar ma‘ruf nahi munkar secara berturut-
turut disebutkan sebanyak 8 kali di dalam surat yang berbeda.” Salah satu ayat
yang membahas tentang amar ma‘ruf nahi munkar adalah surat Ali ‘Imran ayat ke-

104, yang berbunyi:

! Dalam judul skripsi ini, peneliti menggunakan frase il e (eills a5 yadls oY1 (af-amr
bi al-ma’ruf wa al-nahy ‘an al-munkar). Frase ini peneliti temukan di beberapa kitab karangan
ulama’ terdahulu seperti dalam kitab 7hya ‘Ulumu Ad-Din karya Imam Ghazali. Selain itu Syaikh
Nawawi Al-Bantani menuliskan hal yang serupa dalam kitab Mirgatu As-Su’id At-Tasdig dalam
bab ‘keharusan melaksanakan kewajiban dan meninggalkan keharaman’, dan juga di dalam kitab
tafsir Marah Labid. selain itu peneliti menggunakan frase amar ma’ruf nani munkar karena merujuk
kepada penulisan penelitian serupa di Indonesia.

2 Sayyid Muhammad Husain TABATABA’1, al-Mizin fi Tafsir al-Qur’an, 18 (Bairut
Lebanon: Muassah al-’ilmi Lilmathbu’at32i., 1997), jilid 18, hlm.13.



‘\;—/ > > z L4 ~ A A A
- P D (R R DI T.200 24 L. A
Sl 8 Sy nsadl By A ) Ok T S 8
o e U\ 7 At a2 T L
(@ :0/0 me JV) Opdadl 22 8,15

Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali Tmran/3:104)?

Ayat di atas adalah salah satu dalil mengenai perintah untuk ber-amar
ma‘ruf nahi munkar. Menanggapi ayat di atas, para mufassir terdahulu telah
menjelasakan masalah amar ma‘ruf nahi munkar yang ada di dalam Al-Qur’an
dengan berbagai bentuk penafsiran. Berdasarkan coraknya, tafsir Al-Qur’an
memiliki beberapa bentuk, hal ini bisa terjadi disebabkan oleh latar belakang
keilmuan muffasir, motivasi mufassir, ragam ilmu yang dikuasai mufassir, serta
perbedaan masa dan lingkungan mufassir (kondisi sosial politik saat itu).*

Seperti contoh pada permasalahan subjek amar ma‘ruf nahi munkar, para
ulama berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Ada yang membolehkan
melakukan amar ma‘ruf nahi munkar bagi setiap mukmin sesuai dengan kadar
kemampuan, seperti pendapat Imam Al-Ghazali. Dan ada pula yang memberikan
syarat yang ketat kepada subjek yang hendak melakukan amar ma‘ruf nahi munkar,
seperti memiliki ilmu yang memadai, baik dalam bidang agama maupun sosial. Hal
ini seperti syarat yang diberikan oleh Al-Zamakhsyari dan Syaikh Nawawi Al-

Bantani terhadap subjek yang hendak ber-amar ma‘ruf nahi munkar., Beliau

3 Kementrian Agama RI, “Lajnah Petashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI,”
2019.

4 Ansor Bahary, “Tafsir Nusantara: Studi kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-
Bantani,” ULUL ALBAB Jurnal Studi Islam 16, no. 2 (December 30, 2015): hlm.177.



memberikan syarat orang yang hendak ber-amar ma‘ruf nahi munkar haruslah
orang yang kompeten dalam bidang tersebut, sehingga tidak menimbulkan dampak
negatif yang lebih besar.’ karenak amar ma‘ruf nahi munkar erat kaitannya dengan
dakwah Islam.

Sebagaimana sebelumnya, bahwa salah satu ulama’ atau mufassir yang

memberikan perhatian tentang amar ma’ruf nahi munkar adalah Syaikh Nawawi

Al-Bantani. Beberapa penjelasan dapat dilihat melalui kitab tafsir beliau, yaitu
Tafsir al-Munir al-Ma‘alim al-Tanzil atau biasa dikenal dengan tafsir Marah
Labid. Kitab tafsir ini pertama kali dicetak oleh penerbit Abdul Rozag dari Kairo
pada tahun 1305 H.® Untuk penamaan dari kitab ini tidak diketahui secara pasti,
akan tetapi bila kita melihat penamaan Marah Labid, secara harfiyah dapat
disimpulkan memiliki arti “Sarang Burung”.” Dalam menulis kitab Marah Labid,
Syaikh Nawawi merujuk kepada kitab-kitab tafsir terdahulu, seperti: a/-Futuhat
al-Ilahiyyah karya Sulaiman al-Jamal (w. 1790 M.), Mafatih al-Ghaib karya
Fakhruddin al-Razy (w. 1209 M.), a/-Siraj al-Munirkarya al-Syirbini (w. 1570 M.),
Tanwir al-Migbas karya al-Fairuzabadi (w. 1415 M.), dan /Irsyad al-‘Aql al-Salim

karya Abu Su’ud (w. 1574 M.), dan lain sebagainya.®

> Mahmud bin Umar al-Zamakhsyari, A/-Kasysyaf ’an Haqaiq Ghawamid al-Tanzil Wa
"Uyun al-Aqawil Fi Wujubi al-Tanwil, Vol.1 (Daar Kitab al-’ Arabi, n.d.), him.9.

¢ Dalam makalah Aan Parhani dengan judul “Metode Penafsiran Nawawi Al-Bantani
Dalam Tafsir Marah Labid’, him.13. menjelaskan bahwasannya kitab Tafsir Al-Munir memiliki
beberapa cetakan.

7 Aan Parhani ,“Metode Penafsiran Nawawi Al-Bantani Dalam Tafsir Marah Labid’,
hlm.13.

8 Aan Parhani,*“Metode Penafsiran Nawawi Al-Bantani Dalam TafSir Marah Labid’
hlm.14



Salah satu contoh penafsiran Syaikh Nawawi terhadap ayat amar ma‘ruf

nahi munkar dalam kitab tafsir Marah Labid sebagai berikut:
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Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Ali 'Imran/3:104)°

Pada ayat di atas Syaikh Nawawi menjelaskan bahwa amar ma’ruf nahi
munkar hukumnya adalah Fardu kifayah, sebab tidak layak ditangani kecuali oleh
orang yang kompeten dalam masalah agama, membaca situasi dan pandai
menyiasati sifat manusia agar tidak menjerumuskan orang yang dinasehati kepada
hal yang lebih buruk. Lebih lanjut, Syaikh Nawawi menambahkan, bahwa orang-
orang yang tidak mengetahui ilmu dakwah terkadang mendorong kepada
kebathilan dan menganjurkan kepada kemunkaran serta melarang kepada yang
ma’ruf.

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa menurut Syaikh Nawawi,
syarat bagi subjek yang ber-amar ma’ruf nahi munkar sangatlah tidak mudah,
karena selain harus menguasai ilmu agama, juga harus mampu menguasai ilmu
siyasah. Pemahaman ini diasumsikan karena Syaikh Nawawi saat menulis kitab

tafsir tersebut bertepatan dengan adanya kolonialisme Eropa di sebagian besar

negara-negara Islam di dunia. Di Indonesia sendiri, kolonialisme Barat sudah mulai

° Kementrian Agama RI, “Lajnah Petashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI.”



masuk pada Abad ke-17 masehi hingga pertengahan abad ke-20 masehi.'® Dengan
kondisi sosial politik yang tidak kondusif pada saat itu, maka dakwah Islam tidak
bisa dilakukan oleh sembarang orang.

Lebih lanjut, permasalahan amar ma‘ruf nahi munkar tidak hanya
disinggung di dalam kitab tafsir beliau saja, pembahasan topik serupa dapat
ditemukan dibeberapa kitab yang lain, seperti halnya dalam kitab Maraqil
‘Ubudiyyah syarah dari Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghazali. Meskipun
tidak diterangkan secara eksplisit tentang amar ma‘ruf nahi munkar, akan tetapi
di dalam kitab tersebut terdapat dua tema besar, yang membahas tentang ketaatan
dan menjauhi kemaksiatan.

Alasan peneliti membahas penelitian ini berdasarkan dua faktor: pertama,
karena Syaikh Nawawi adalah mufassir Nusantara yang menulis kitab tafsir Marah
Labid pada masa kolonialisme di Indonesia, yang mana proses transfer ilmu dan
dakwah Islam sangat terbatas. Menurut Bahary pada saat itu bukanlah hal yang
mudah untuk menulis kitab tafsir. Akan tetapi dengan semua keterbatasan yang
ada, Syaikh Nawawi berhasil menuliskan karya tafsir Marah Labid saat beliau
berada di Hijaz.'!

Kedua, situasi penulisan yang dialami oleh Syaikh Nawawi diasumsikan

mempengaruhi bagaimana beliau menafsirkan ayat Al-Qur’an, terutana tena-tena

19 Penjelasan lebih lanjut terkait kolonialisme pada masa Syaikh Nawawi akan dijelaskan
pada bab ketiga.

' Merujuk kepada tulisan Bahary bahwa kitab tafsir Syaikh Nawawi adalah bagian dari
tafsir Nusantara meski ia ditulis dengan Bahasa Arab. Pada umumnya, kebanyakan mufassir yang
berasal dari Nusantara menulis kitab tafsirnya menggunajan bahasa daerahnya seperti Abdurrauf
Singkel, Quraish Shihab dan HamkaBahary, “TAFSIR NUSANTARA,” hlm.184.



yang berhubungan dengan dakwah Islam, yang salah satunya adalah tema amar
ma‘ruf nahi munkar. diantaranya sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya
mengenai syarat dan ketentuan bagi subjek yang hendak melakukan amar ma‘ruf
nahi munkar. Beliau memberikan ketentuan yang lebih ketat dari pada pendapat
ulama’ lain, seperti Imam Ghazalikarena menurut bekiau masalah dakwah Islam
haruslah berada di tangan orang yang tepat.

Untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai pemikiran Syaikh Nawawi
tentang amar ma‘ruf nahi munkar dalam Al-Qur’an, peneliti menganalisa tafsir
Marah Labid yang berkaitan dengan ayat-ayat amar ma‘ruf nahi munkar di dalam
skripsi ini. selain itu untuk memudahkan memahami ide pemikiran Syaikh Nawawi
tentang amar ma‘ruf nahi munkar, peneliti juga melakukan konseptualisasi yang
didasarkan pada pengamatan peneliti terhadap tafsiran-tafsiran beliau tentang
ayat-ayat amar ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah Labid.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani terhadap ayat amar
ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah Labid?
2. Bagaimana konsep amar ma‘ruf nahi munkar menurut Syaikh Nawawi Al-
Bantani tafsir Marah Labid?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui penafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani terhadap ayat-ayat
amar ma‘ruf nahi munkar tafsir Marah Labid.
2. Mengetahui konsep amar ma‘ruf nahi munkar menurut Syaikh Nawawi Al-

Bantani tafsir Marah Labid.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat akademis: kajian tentang penafsiran dan konsep amar ma‘ruf nahi
munkar menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang positif dalam rangka pengembangkan kajian
ilmu Al-Qur’an dan tafsir, terutama berkontribusi untuk kajian tematik
tokoh.

2. Manfaat praktis: penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasam
serta khazanah ilmu tafsir, mengenai konsep amar ma‘ruf nahi munkar
dalam prespektif yang berbeda.

E. Tinjauan Pustaka
Di dalam skripsi ini, peneliti melakukan penelitian mengenai pemikiran

Syaikh Nawawi tentang ayat amar ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah

Labid. Ada beberapa referensi penelitian terdahulu yang bertemakan amar

ma‘ruf nahi munkar, Syaikh Nawawi Al-Bantani dan tafsir Marah Labid,

seperti:
1. Karya tulis yang bertemakan amar ma‘ruf nahi munkar
a. Penelitian Suwandi (2020) “Metode dan Strategi Al-Qur’an dalam
ayat Amar Ma‘ruf Nahi Munkar” Melalui penelitian ini, Suwandi
menemukan bahwa harus ada lembaga yang memfokuskan
perhatiannya pada tugas ayat amar ma‘ruf nahi munkar. Mereka
disebut dengan istilah pengemban ayat amar ma‘ruf nahi munkar.
Suwandi juga menemukan bahwa ada karakteristik-karakteristik

tertentu yang perlu dimiliki oleh pengemban ayat amar ma‘ruf nahi



munkar, yaitu: Karakteristik umum yang terdiri dari: beriman kepada
Allah dan hal-hal lain yang wajib diimani serta taat kepada Allah dan
Rasul-Nya; Kemudian karakteristik khusus yang meliputi: menjaga
nilai-nilai akhlak, bertaubat, selalu memuji Allah memiliki semangat
jihad atau semangat juang dan bersegera melakukan kebajikan.
penelitian Suwandi ini menanalisis dari kitab Tafsir As-Sa’di karya
Syaikh Abdurahman bin Nashir As-Sa’di.

. Penelitian Sumarsih Raika Nuraini (2007), “Telaah Pemikiran TM.
Hasbi Ash-Siddigy tentang ayat Amar ma‘ruf nahi munkar (Kajian
pesan dakwah)”. Intisari penelitian menerangkan bahwa rumusan
masalah pada penelitiannya ialah bagaimana pemikiran TM. Hasby
Ash-Siddigy berkenaan ayat amar ma‘ruf nahi munkar. Metode
penelitiannya perbandingan (Muqgaran). Hasil memperlihatkan, bahwa
menurutnya untuk memperbaiki perilaku munkar harus melihat dan
memenuhi syarat-syarat bahwa suatu perbuatan itu benar-benar
munkar. Syarat-syaratnya antara lain (a) benar-benar bahwa perbuatan
itu termasuk kemungkaran. Bukanlah suatu kemunkaran permasalahan
ijjtihad dalam masalah-masalah khilafiyah; (b) Khalayak umum
(manusia) mengetahui kemungkaran tersebut dengan jelas. Tidak
hanya si pelaku kemunkaran itu semata, dan (c) Terjadinya
kemungkaran benar-benar nyata pada waktu itu, kejadiannya bukan

telah lampau ataupun juga terjadi di waktu yang akan mendatang.



Penelitian Hasan Su’aidi, dengan judul “Konsep Amar ma‘ruf nahi
munkar Perspektif Hadist”. Dalam tulisan ini, Hasan Su’aidi
menjelaskan bahwa amar ma‘ruf nahi munkar merupakan ajaran pokok
agama Islam, namun dalam praktiknya, terkadang pelaksanaanya tidak
sesuai dengan apa yang diajarkan oleh agama, bahkan agama memiliki
kesan mengajarkan kekerasan, terlebih akhir-akhir ini ada banyak
oknum yang melakukan kekerasan dengan alasan atau dalih agama.
Oleh karena itu kajian ulang mengenai Hadist amar ma‘ruf nahi
munkar dilakukan, demi mengembalikan pemaknaan yang benar

terhadap praktik amar ma‘ruf nahi munkar.

2. Karya tulis yang bertemakan Syaikh Nawawi Al-Bantani

a.

Penelitian Amirul Ulum yang berjudul “Syaikh Nawawi Al-Bantani
penghulu Ulama di Negri Hijaz”. Di dalam buku ini Amirul Ulum
menguraikan biografi Syaikh Nawawi secara urut dan sistematis,
dimulai dari masa kecil beliau di Bantan, proses menuntut ilmu dari
ulama’ satu ke ulama’ lain, hingga nama beliau terkenal di kancah
internasianal, dalam buku ini tidak hanya menjelasjkan biografi saja,
akan tetapi juga menjelaskan tentang pengaruh beliau terhadap dunia
Pendidikan hingga politik di Nusantara.

Penelitian Suwarjin, dengan judul “Biografi Intelektuel Syekh Nawawi
Al-Bantani”. Dalam penelitiannya, dijelaskan sejarah intelektual
Indonesia telah menorehkan nama-nama besar bertaraf dunia, yang

paling terkenal di antaranya adalah Syaikh Nawawi Banten. Ia



menempuh pendidikan sangat panjang baik di Indonesia maupun di
beberapa negara di timur tengah. Ia sukses menjadi ulama Indonesia
yang disegani di dunia internasional dan memimpin sebuah koloni di
Makkah. Kebesaran namanya menginspirasi banyak pelajar Indonesia
untuk menuntut ilmu di Haramain. Sumbangan terbesarnya dalam
bidang pendidikan dapat dilihat pada pengembangan pesantren. la
banyak menyediakan bahan ajar pada kurikulum pesantren melalui
karya-karyanya yang hingga kini masih eksis. Murid-muridnya
menjadi ulama-ulama pesantren yang secara akademik masih
melestarikan pemikirannya. Di antara murid-muridnya juga banyak
yang menjadi tokoh perlawanan terhadap penjajah. Para pemimpin
pemberontakan petani Banten 1888 adalah murid-muridnya, karena itu
ia sangat ditakuti oleh penjajah.

Penelitiaan studi Islam dan Humaniora, Ahmad Wahyu Hidayat dan
Muhammad Igbal Fasa dengan Judul “Syekh Nawawi Al-Bantani dan
Pemikirannya dalam Pengembangan Pendididkan Islam”. Penelitian
ini menguraikan pendidikan menurut syekh Nawawi Al-Bantani.
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan dengan metode
studi analitis. Studi analitis yang digunakan adalah analitis konten dan
analitis deskripsi tentang pendidikan menurut syekh Nawawi Al-
Bantani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan
dalam Islam merupakan sebuah refleksi dari fungsi manusia untuk

beribadah kepada Allah yaitu dengan mencapai keridhaan-Nya,
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berjihad untuk memberantas kebodohan, berjihad untuk mengabadikan
Islam dengan sinaran ilmu. Pemikirannya tentang pendidik dan peserta
didik mengungkapkan bahwa faktor kepribadian pendidik lebih
penting daripada faktor yang lain, sedangkan dengan peserta didik
sendiri hendaklah selalu berpegang teguh pada akhlak mulia dalam
menghadapi guru, baik dalam proses belajar mengajar ataupun dalam
berinteraksi dengan guru dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Prof. Mufti Ali, Ph,D. dan Dr. Hj. Ma’rifah Ma’ruf Amin
yang berjudul “Syekh Nawawi al-Bantani (1812-1897) Mahaguru
Ulama Hijaz dan Nusantara Abad ke-19”. Buku ini membahas biografi
Syaikh Nawawi dari beliau kecil hingga menjadi seorang ulama besar
di Hijaz. Di dalam buku ini juga membahas karya-karya Syaikh
Nawawi beserta murid-murid beliau, serta membahas data yang

berkaitan tentang hal tersebut.

3. Karya tulis yang bertemakan tafsir Marah Labid

a.

Penelitian Ansor Bahary yang berjudul “TAFSIR NUSANTARA:
Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi al-Bantan™. Dalam artikel
ini Ansor Bahari menjelaskan mengenai corak serta metode yang
digunakan Syaikh Nawawi dalam menulis kitab Marah Labid. Di
dalam jurnal ini juga membahas secara singkat mengenai pemikiran
Syaikh Nawawi melalui karya-karya tulis beliau.

Penelitian Ida Mufidah dan Muhammad Fathoni Hasyim yang berjudul

“Menelisik Corak khas Penafsiran Nusantara (Studi Kasus 7afsir
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Marah Labid Karya Syekh Nawawi al-Bantani)”. Artikel ini
membahas ciri khas tafsir Nusantara dalam kitab Marah Labid dengan
menggunakan metode studi kepustakaan. Dapat disimpulkan bahwa
tafsir Marah Labid menggabungkan penggunaan metode penafsiran
ijmali (global) dan tahlili (analisis) secara bersamaan. Di mana Syekh
Nawawi di awal pembahasan memaknai sesingkat mungkin isi ayat
atau surat, baru kemudian menafsirkannya secara detail mulai dari
uraian makna kosa kata, munasabah, asbabun nuzul, ragam qira’at,
untuk ayat atau surat terkait. Syekh Nawawi juga menggunakan
metode muqaranah (perbandingan) dalam menafsirkan ayat ahkam
dengan mengungkapkan perbedaan pendapat para ulama’ dan
membandingkannya tanpa adanya kecendrungan terhadap mazhab
yang berbeda dengan mazhab Syafi’i yang dianutnya. Selain itu,
Syaikh Nawawi juga menggabungkan tafsir bil ma’tsur dengan tafsir
bil ra’yi dalam kitab Marah Labid.

Berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan, secara spesifik penelitian

ini mengkaji penafsiran dan konsep amar ma‘ruf nahi munkar prespektif

Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam kitab tafsir Marah Labid.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis

pengumpulan data dalam bentuk studi (/ibrary research), yaitu mencari dan
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menggunakan bahan-bahan tertulis.'> Dalam hal ini berupa literasi karya
Syaikh Nawawi dan literasi-literasi lain yang berkaitan dengan amar
ma‘ruf nahi munkar. Kemudian melalui bahan tertulis tersebut, peneliti
mengumpulkan dan menganalisa pemikiran Syaikh Nawawi tentang amar

ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah Labid.

. Metode pengumpulan data

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah metode dokumentasi. Teknik ini merupakan cara
mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi
bahan-bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik
dari sumber dokumen, buku, koran, majalah dan tulisan-tulisan pada situs
internet. Bahan-bahan tertulis yang dijadikan alat untuk mengumpulkan
data ini adalah bahan-bahan yang mengkaji masalah yang berhubungan
dengan judul penelitian.’* Dalam hal ini adalah bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan amar ma‘ruf nahi munkar, Syaikh Nawawi dan Tafsir
Marah Labid.

Sumber Data

Sehubungan dengan hal ini, data peneltian bersumber pada dua

data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer bersumber dari

buku/kitab yang ditulis oleh Syaikh Nawawi langsung dengan judul

12 Moh Nasir, Metode penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm.55.

13 Nasir, Metode penelitian, hm.59-60.
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aslinya: Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, 7afSiru al-Munir al-
Ma‘alim al-Tanzil /Tafsir Marah Labid.

Sedangkan data sekunder diambil dari beberapa tulisan orang lain
yang berkaitan dengan kajian penelitian ini, antara lain: Syaikh
Muhammad Nawawi Al-Bantani; Maraqil ‘Ubudiyyah, Mirgatu Su’ud at-
Tasdiq fi Syarhi Sulamu at-Taufiq, Kasyifah As-Saja. Islah Gusmian,
Khazanah Tafsir Indonesia dari hermeneutika hingga Ideologi. Rohimudin
Nawawi Al-Bantani; Syekh Nawawi Al-Bantani Ulama’ Indonesia yang
menjadi Imam besar di Masjidil Haram. Amirul Ulum; Syaikh Nawawi Al-
Bantani Penghulu Ulama’ di Negri Hijaz. Kholilurrohman, MA; Sufisme
dalam Tafsir Nawawi. Abdul Mustaqim,; Dinamika Sejarah Tafsir Al-
Qur’an. Ulul Albab; Tafsir Nusantara: Studi Kritis terhadap Marah Labid
Nawawi al Bantani. W ahbah Al-Zuhaili; Konsep Amar ma‘ruf nahi munkar
Dalam Tafsir AI-Munir. Abdul Karim Syeikh; Rekontruksi Makna Dan
Penerapan Amar ma‘ruf nahi munkar Berdasarkan Al-Qur'an. Aan Parhani;
Metode penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani Dalam Tatsir Marah Labid.
Anas Mujahiddin dan Muhammad Asror; 7ela’ah Tafsir Marah Labid

Karya Nawawi al-Bantani, dan lain sebagainya.

. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis
yang berjalan secara induktif. Pada bagian ini peneliti melakukan beberapa
tahapan sebagai berikut: di tahap awal, peneliti mengumpulkan data baik

berupa teks, naskah, dokumen dan data-data yang berkaitan tentang amar
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ma‘ruf nahi munkar, Syaikh Nawawi Al-Bantani dan tafsir Marah Labid.
Setelah data-data terkumpul, peneliti menguraikan secara teratur seluruh
topik atau bahasan penelitian yang berhubungan tentang penafsiran Syaikh
Nawawi Al-Bantani tentang amar ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah
Labid. dan untuk mengetahui ide pemikiran Syaikh Nawawi tentang amar
ma‘ruf nahi munkar, peneliti melakukan konseptualisasi yang bertitik tolak
pada pengamatan peneliti terhadap tafsiran Syaikh Nawawi Al-Bantani
tentang amar ma‘ruf nahi munkar dalam tafsir Marah Labid, dan
merumuskan dalam bentuk konsep.
G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisikan latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan
sistematika pembahasan. Dalam bab ini peneliti memaparkan latar belakang
penulisan penelitian ini secara singkat yang berhubungan dengan amar ma‘ruf
nahi munkar, Syaikh Nawawi Al-Bantani serta tafsir Marah Labid.

Bab kedua menjelaskan mengenai gambaran umum amar ma‘ruf nahi
munkar dan pendapat para mufassir mengenai ayat-ayat yang bertemakan amar
ma‘ruf nahi munkar. Di dalam bab ini, peneliti memaparkan secara singkat
mengenai penafsiran para ulama terkait amar ma‘ruf nahi munkar dalam Al-
Qur’an.

Bab ketiga berisi tentang biografi Syaikh Nawawi, latar belakang
penulisan tafsir Marah Labid serta gejolak politik di Nusantara pada saat itu.

Pada bab ini peneliti paparkan latar belakang keluarga serta perjalanan
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intelektual Syaikh Nawawi. selain itu, peneliti juga memaparkan kondisi sosial
politik di Indonesia pada saat itu, serta latar belakang kepenulisan tafsir Marah
Labid.

Bab keempat berisi tentang penafsiran Syaikh Nawawi terhadap ayat-
ayat amar ma‘ruf nahi munkar beserta konsepnya. Di dalam bab ini, peneliti
paparkan mengenai ide pemikiran Syaikh Nawawi tentang amar ma‘ruf nahi
munkar.

Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. peneliti
memaparkan kesimpulan dari penelitian ini serta saran untuk penelitian yang

akan datang.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di atas, dapat disimpulkan
bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat 8 ayat yang menebutkan kalimat amar
ma’ruf nahi munkar secara berurutan dengan sighat yang berbeda-beda. Syaikh
Nawawi Al-Bantani dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut memiliki beberapa
perbedaan dengan beberapa ulama’ terdahulu, yang di antaranya disebabkan
oleh faktor latar belakan kepenulisan, yang dipengaruhi oleh faktor sosial
politik pada saat itu. Seperti saat beliau menafsirkan surat Ali-Imran ayat 104,
yang menegaskan bahwa seorang yang hendak ber-amar ma‘ruf nahi munkar
haruslah orang yang berkompeten.

Konsep amar ma‘ruf nahi munkar menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani
sebagai berikut; pertama, definisi amar ma‘ruf nahi munkar menurut Syaikh
Nawawi Al-Bantani ialah mengajak kepada perbuatan maupun perkataan yang
diridhai oleh Allah dan mencegah/melarang kepada perbuatan ataupun
perkataan yang tidak diridhai Allah. Kedua, hukum amar ma‘ruf nahi munkar
menurut Syaikh Nawawi adalah fardu kifayah, dan juga amar ma‘ruf nahi
munkar hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang memang berkompeten
dalam hal tersebut. Hal ini berlaku apabila menyangkut dengan kemaslahatan
umum. Akan tetapi apabila sifatnya individual maka di perbolehkan bagi
seluruh umat muslim untuk ber-amar ma‘ruf nahi munkar sesuai dengan

kapasitas yang dimiliki dan dengan menggunakan cara yang baik dan benar.
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Ketiga, dengan ketatnya syarat yang diberikan Syaikh Nawawi kepada pelaku
amar ma‘ruf nahi munkar, maka tidak sembarang orang bisa melakukannya.
Syaikh Nawawi menegaskan bahwa harus ada tokoh ataupun lembaga di dalam
suatu komunitas yang mengurusi dakwah Islam yang berupa amar ma‘ruf nahi
munkar. Di Indonesia sendiri sudah ada lembaga khusus yang ditugaskan oleh
negara untuk menangani hal tersebut, seperti TNI dan Polri yang bertugas
sebagai pihak yang menegakkan nahi munkar secara khusus, sedangkan MUI
sebagai pihak yang mebegakkan amar ma‘ruf nahi munkar untuk kalangan
Masyarakat muslim.
. Saran
Dengan selesainya penelitian ini, bukan berarti penelitian yang
bertemakan amar ma‘ruf nahi munkar, Syaikh Nawawi Al-Bantani dan Tafsir
Marah Labid telah selesai. Banyak hal yang masih bisa digali lagi potensinya
untuk penelitian yang akan datang, seperti
1. Mengenai amar ma‘ruf nahi munkar banyak sekali tokoh-tokoh ulama’
yang membahas hal tersebut, baik ulama’ Nusantara maupun internasional.
Kebetulan pada penelitian ini, peneliti membahas ulama’ yang berasal dari
Nusantara yaitu Syaikh Nawawi Al-Bantani. Apabila kita eksplor lebih
dalam, banyak sekali mufassir Nusantara yang membahas amar ma‘ruf nahi
munkar dalam kitab tafsirnya, seperti Buya Hamka dan lain sebagainya.
Maka perlu adanya pengkaji berikutnya untuk mengeksplor hal tersebut.
2. Syaikh Nawawi Al-Bantani selain terkenal dengan kitab tafsir Marah

Labid-nya, beliau juga merupakan sosok penulis yang aktif. Banyak karya
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tulis beliau yang bernuansa tasawwuf seperti kitab Maraqi Al-‘Ubudiyyah
yang merupakan syarah dari kitab Imam Ghazali yang berjudul Bidayatu
Al-Hidayyah dan masih banyak lagi. Selain itu, Syaikh Nawawi juga
merupakan tokoh Nasional sekaligus guru dari para ulama, yang ada di
Nusantara. Hal tersebut dapat dijadikan bahan penelitian untuk penelitian

berikutnya.
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